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ABSTRAK 

 
Penelitian ini di latar belakangi oleh perumahan Pilar Pitoe Residence yang mendapatkan kewajiban 

penyelesaian dua unit rumah dan satu ruko yang harus diselesaikan dalam waktu berdekatan. Perum 

Pilar Pitoe Residence belum memiliki sistem penjadwalan, maka akan sangat rentan terjadi 

keterlambatan dan aktifitas kritis sulit ditentukan. Pengerjaan proyek yang dilakukan pada bulan 

November bertepatan dengan musim penghujan diperkirakan akan turut membuat pengerjaan proyek 

terhambat. 

 Permasalahan penelitian ini adalah : (1) Bagaimana urutan aktivitas pada proyek perumahan 

Pilar Pitoe Residence ? (2) Apa saja aktivitas kritis yang terdapat pada proyek perumahan Pilar Pitoe 

Residence dengan metode CPM ? (3) Apa saja aktivitas proyek perumahan Pilar Pitoe Residence yang 

dapat dikerjakan pada waktu bersamaan ? 

 Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi, dokumentasi dan studi literatur. Metode yang digunakan yaitu metode CPM dan Gantt 

Chart. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah lokasi proyek dengan cara 

melakukan pengamatan langsung di Perumahan Pilar Pitoe Residence dan Objek penelitian ini yaitu 

proyek pembangunan perumahan Pilar Pitoe Residence tipe 45/84   di Desa Mangunrejo, Kecamatan 

Ngadiluweh, Kabupaten Kediri. 

 Hasil dari penelitian ini dalam pengerjaan proyek pembangunan menggunakan metode CPM, 

jalur aktivitas kritis yaitu B-D-F-G-H-J-K-L-M menunjukkan waktu penyelesaian proyek dapat lebih 

cepat dari waktu yang diperkirakan ada awalnya selama 19 minggu setelah dihitung melalui metode 

CPM waktu penyelesaian proyek menjadi 14 minggu dengan selisih waktu lebih cepat 5 minggu. 

dengan perhitungan menggunakan CPM aktivitas yang dilakukan secara bersamaan yaitu pada 

aktivitas minggu ke 0-4 dan 7-8.  Yaitu, minggu ke 0 merupakan kegiatan A untuk pekerjaan 

mengukur lahan dan memasang batu pertama, minggu ke 1 merupakan kegiatan C untuk pekerjaan 

membuat cor tiang untuk sudut ruangan, minggu ke 2 merupakan kegiatan F untuk pekerjaan 

mmasang instalasi listrik dan air, dan minggu ke 7 merupakan kegiatan I untuk kegiatan memplester 

awal dan penghalusan dinding. 

 

 

KATA KUNCI  : Proyek, Penjadwalan Proyek, Metode CPM 
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I. PENDAHULAN

1. Latar Belakang 

Kebutuhan perumahan 

meningkat terus dari tahun ke 

tahun. Pembangunan perumahan 

menjadi tantangan bagi 

pengembang untuk menyediakan 

bangunan yang berkualitas. Setiap 

proyek tentu memiliki jangka 

waktu penyelesaian, yaitu masa 

tenggang waktu yang direncanakan 

oleh pihak pengembang untuk 

menyelesaikan sebuah proyek.  

Pengerjaan setiap rumah yang 

tukangnya sering bergonta ganti 

untuk tipe rumah yang sama 

mengakibatkan rumah tidak bisa 

selesai dengan waktu sama 

sehingga target rumah tidak pasti 

untuk setiap rumah. Ketepatan 

penyelesaian sebuah proyek sangat 

mempengaruhi efisiensi dan 

efektifitas sebuah proyek hal ini 

karena biaya yang digunakan 

tentunya akan semakin bisa 

diperkecil. Karenanya penentuan 

deadline sangat penting dalam 

pengerjaan proyek karena 

merupakan pengingat dan 

merupakan batas akhir 

penyelesaian proyek yang 

digunakan untuk mengevaluasi 

setiap kegiatan proyek berjalan 

sesuai perkiraan yang telah 

direncanakan atau belum. 

Penetapan deadline sendiri juga 

harus mempertimbangkan segala 

kesiapan yang diperlukan dalam 

pengerjaan proyek. 

Sebelum menyusun jadwal 

dan penentuan deadline sebuah 

proyek akan lebih terarah dengan 

Pembuatan list kerja yang berisikan  

tentang segala aktivitas yang perlu 

dilakukan dalam proyek dengan 

memetakan tiap pekerjaan pada tiap 

point-point yang merupakan 

kegiatan utama dalam pengerjaan 

proyek 

Demi kelancaran proyek 

dibutuhkan manajemen yang akan 

mengelola sebuah proyek dari awal 

hingga proyek berakhir, yakni 

manajemen proyek. Manajemen 

proyek memiliki tantangan 

tersendiri dalam pengerjaanya, 

karena sangat berkaitan erat dengan 

jadwal serta biaya yang telah 

ditentukan. Situasi yang fluktruatif 

menuntut setiap manajer proyek 

untuk senantiasa dapat 

mengantisipasi setiap keadaan, 

serta menyusun strategi dan setiap 

langkah yang diperlukan. Hal ini 

bisa dilakukan jika telah ada 
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konsep perencanaan yang matang 

dan berdasar pada informasi, data, 

kemampuan, dan pengalaman. 

Pelaksanaan sebuah proyek 

yang bisa selesai tepat pada 

waktunya merupakan tujuan utama 

dari seluruh pihak yang terlibat 

dalam proyek dan merupakan hal 

yang penting baik bagi pemilik 

proyek maupun pihak pengembang. 

Salah satu metode penjadwalan 

yang paling umum digunakan agar 

proyek dapat selesai tepat waktu 

adalah metode Critical Path 

Method ( CPM ). 

Berdasarkan survey awal 

Pilar Pitoe Residence adalah 

perumahan yang baru akan dimulai 

oleh PT. PILAR PITOE 

SEJAHTERA berupa perumahan 

tipe 36 dan 45. Pada awal bulan 

November perum Pilar Pitoe 

Residence mendapatkan kewajiban 

menyelesaikan dua unit rumah dan 

satu ruko, yang harus diselesaikan 

dalam waktu berdekatan. Sebagai 

perumahan baru yang belum 

memiliki sistem penjadwalan, CPM 

diharapkan dapat diterapkan untuk 

menghasilkan penjadwalan yang 

efisien guna mendapatkan hasil 

yang lebih efektif. 

Berdasarkan pertimbangan 

dan uraian tersebut maka penulis 

menyusun karya tulis ini dengan 

judul “Optimalisasi Pelaksanaan 

Proyek Perumahan Tipe 45/84   

Menggunakan Metode CPM di 

Pilar Pitoe Residence Kediri”. 

 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan urain latar 

belakang di atas, identifikasi 

masalah dalam penelitian ini yaitu 

dari data yang diperoleh dari daftar 

pesan unit perumahan pada bulan 

November perumahan Pilar Pitoe 

Residence mendapatkan kewajiban 

penyelesaian dua unit rumah yang 

harus diselesaikan dalam waktu 

berdekatan. Karena perum Pilar 

Pitoe Residence belum memiliki 

sistem penjadwalan, maka akan 

sangat rentan terjadi keterlambatan 

dan aktifitas kritis sulit ditentukan. 

Pengerjaan proyek yang dilakukan 

pada bulan November bertepatan 

dengan musim penghujan 

diperkirakan akan turut membuat 

pengerjaan proyek terhambat. 

 

3. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana urutan aktivitas 

pada proyek perumahan Pilar 

Pitoe Residence ?  
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b. Apa saja aktivitas kritis yang 

terdapat pada proyek 

perumahan Pilar Pitoe 

Residence dengan metode 

 CPM ? 

c. Apa saja aktivitas proyek 

perumahan Pilar Pitoe 

Residence yang dapat 

dikerjakan pada waktu 

bersamaan ?  

 

4. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menganalisis urutan 

aktivitas proyek perumahan 

Pilar Pitoe Residence. 

b. Untuk menganalisis apa saja 

aktivitas kritis yang terdapat 

pada proyek perumahan Pilar 

Pitoe Residence dengan metode 

CPM. 

c. Untuk menganalisis apa saja 

aktivitas proyek perumahan 

Pilar Pitoe Residence tersebut 

yang dapat dikerjakan secara 

bersamaan. 

 

II. METODE 

A. Pendekatan DaTeknik 

Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Menurut Sugiyono 

(2014:13) Metode 

Pendekatan Kuantitatif 

dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang 

berlandaskan pada 

filsafat positivisme, 

digunakan untuk 

meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu. 

2. Teknik Penelitian 

. Menurut Arikunto 

(2010:3) teknik 

penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang 

dimaksudkan untuk 

menyelidiki keadaan, 

kondisi atau hal lain – 

lain yang sudah 

disebutkan, yang 

hasilnya dipaparkan 

dalam bentuk laporan. 

Pada penelitian ini 

teknik penelitian yang 

digunakan adalah 

deskriptif karena 

berupaya menganalisis 

penjadwalan proyek dan 

menjelaskan hasilnya 

dalam bentuk laporan. 

 

B. Subyek Dan Obyek 

Penelitian 

1. Subyek Penelitian 

Subjek penelitian ini 

adalah  lokasi proyek 
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dengan cara melakukan 

pengamatan langsung  

di Perumahan Kediri 

Pilar Pitoe Residence. 

2. Obyek Penelitian 

Objek penelitian ini 

yaitu proyek 

pembangunan 

perumahan Pilar Pitoe 

Residence tipe 45/84 di 

Desa Mangunrejo, 

Kecamatan Ngadiluweh, 

Kabupaten Kediri. 

 

C. Tempat Dan Waktu 

Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Perumahan Kediri Pilar 

Pitoe Residence Desa 

Mangunrejo Kecamatan 

Ngadiluwih, Kabupaten 

Kediri. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini 

dilaksanakan selama 3 

bulan, mulai bulan April 

2018 sampai dengan 

bulan Mei 2018 di 

perumahan Pilar Pitoe 

Residence. 

 

 

D. Sumber Dan Langkah 

Pengumpulan Data 

1. Sumber data 

a. Data primer 

Menurut Sugiyono 

(2014:193)  data 

primer adalah 

sumber data yang 

langsung 

memberikan data 

kepada pengumpul 

data. Dalam 

penelitian ini 

pengumpulan data 

primer dilakukan 

dengan cara 

wawancara secara 

langsung ke proyek 

perumahan Pilar 

Pitoe Residence. 

Data primer yang 

diperoleh adalah 

uraian kegiatan 

pekerjaan, waktu 

penyelesaian 

proyek, jumlah 

pekerja proyek, 

sistem produksi 

bahan dan alat, 

struktur organisasi. 

b. Menurut Sugiyono 

(2014:193), data 

sekunder merupakan 
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data yang diperoleh 

secara tidak 

langsung, baik 

berupa keterangan 

atau catatan-catatan 

maupun literatur 

yang berhubungan 

dengan penelitian. 

Data sekunder 

diperoleh guna 

mendukung data 

primer. Data yang 

digunakan dalam 

penelitian ini berasal 

dari literatur 

kepustakaan seperti 

jurnal, skripsi dan 

data lainnya yang 

berhubungan dengan 

objek yang diteliti. 

 

2. Teknik pengumpulan 

Data 

a. Pene;itian 

Lapangan 

Menurut Sugiyono 

(2014:194) 

penelitian ini 

menggunakan teknik 

pengumpulan data 

sebagai berikut: 

1. Observasi  

Metode 

observasi 

merupakan suatu 

proses yang 

tersusun dari 

berbagai proses 

biologis dan 

psikologis, 

metode ini 

dilakukan 

dengan cara 

mengamati dan 

mencatat secara 

sistematik 

fenomena yang 

sedang 

diselidiki. 

2. Wawancara 

Metode 

wawancara 

merupakan 

teknik 

pengumpulan 

data dilakukan 

melalui tanya 

jawab langsung 

kepada 

narasumber yang 

bersangkutan 

untuk saling 

bertukar 

informasi dan 

ide mengenai 
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objek yang akan 

di teliti yaitu 

proyek 

pembangunan 

perumahan Pilar 

Pitoe Residence. 

b. Studi Literatur 

Pada penelitian ini 

penulis 

menggunakan studi 

literatur atau 

tinjauan pustaka ke 

perpustakaan yang 

ada di Kediri seperti 

Universitas 

Nusantara PGRI 

Kediri. Studi 

Literatur ini 

bertujuan untuk 

mencari sumber – 

sumber teori dari 

berbagai macam 

buku sesuai dengan 

kajian yang 

diperlukan. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Langkah – langkah teknik 

analis data yang digunakan 

menganalisis data dengan 

metode Critical Path 

Method ( CPM ) yaitu: 

1) Membuat daftar 

kegiatan 

pembangunan 

dengan melihat 

urutan aktivitas 

pembangunan yang 

dikerjakan pada 

proyek perumahan 

Pilar Pitoe 

Residence dengan 

menentukan rincian 

aktivitas, urutan 

pekerjaan, kegiatan 

pendahulu, serta 

durasi waktu 

pembangunan. 

2) Membuat diagram 

jaringan yang terdiri 

dari seluruh 

rangkaian aktivitas 

pengerjaan 

pembangunan 

proyek perumahan. 

Dimana setiap 

aktivitasnya dibatasi 

oleh titik dan anak 

panah. Menggambar 

CPM dan 

menentukan 

aktivitas kritis 

dengan 

menggunakan 

Forward pass dan 
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Backward pass 

untuk menentukan 

jadwal waktu untuk 

setiap kegiatan. Dan 

Jalur kritis dapat 

ditentukan terlebih 

dahulu dengan 

menghitung earliest 

start (ES), latest 

start (LS), earliest 

finish (EF), dan 

latest finish (LF). 

3) Menentukan 

aktivitas yang 

dikerjakan secara 

bersamaan dengan 

menggunakan Gannt 

Chart. Dimana 

metode Gannt Chart 

merupakan diagram 

perencanaan yang 

digunakan untuk 

memastikan bahwa 

seluruh aktivitas 

telah direncanakan 

urutan kegiatan dan 

telah diperhitungkan 

perkiraan waktu 

kegiatan yang 

dicatat, dan 

keseluruhan waktu 

proyek yang telah 

dibuat. 

III. Pembahasan 

1. Urutan Aktivitas Proyek 

Pilar Pitoe Residence 

Tabel 4.3 

Daftar Urutan Aktivitas 
 

KODE 

AKTIVITAS 

 

URAIAN 

AKTIVITAS 

 

KEGIATAN 

PENDAHUL

UAN 

A Mengukur lahan 

dan memasang 

batu pertama 

- 

B Membuat 

pondasi dan 

ngeslop 

- 

C Membuat cor 

tiang untuk 

sudut ruangan 

A 

D Memasang 

dinding dan 

gewel 

A,B 

E Memasang 

kuda-kuda dan 

atap 

C 

F Memasang 

instalasi air dan 

listrik 

D 

G Memasang 

plafon 

E,F 

H Memasang 

kusen, pintu dan 

jendela 

G 

I Memplester 

awal dan 

penghalusan 

dinding 

F 

J Memasang 

keramik 

H,I 

K Melakukan 

plamir dan 

pengecetan 

J 

L Kegiatan lain-

lain 

K 

M Finishing  L 

Sumber : Data Primer 2018 

Dari data tabel  di atas 

dapat disimpulkan bahwa 

daftar kegiatan pendahuluan 

setiap kegiatan dimulai dari 

kegiatan A dan B 

selanjutnya kegiatan C di 
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mulai setelah kegiatan A 

selesai, kegiatan D dimulai 

setelah kegiatan A dan B 

selesai, kegiatan E dimulai 

setelah kegiatan C selesai, 

kegiatan F dimulai setelah 

kegiatan D selesai, kegiatan 

G dimulai setelah kegiatan 

E dan F selesai, kegiatan H 

dimulai setelah kegiatan G 

selesai, kegiatan I dimulai 

setelah kegiatan F selesai, 

kegiatan J dimulai setelah 

kegiatan H dan I selesai, 

kegitan K dimulai setelah 

kegiatan J selesai, kegiatan 

L dimulai setelah kegiatan 

K selesai, kegiatan M 

dimulai setelah kegiatan L 

selesai. 

2. Aktivitas yang terdapat 

dalam aktivitas proyek 

pembangunan perumahan 

Pilar Pitoe Residence Kediri 

dengan menggunakan 

metode Critical Path 

Method (CPM). 

 

 

 

     Gambar 4.6 

Critical Path Method 

Penentuan jalur kritis 

dilakukan setelah penentuan 

ES, SF dan LS, LF dengan 

metode forward pass dan 

backward pass selesai 

kemudian dengan melihat EF 

dan LS masing-masing 

kegiatan akan di ketahui 

aktivitas-aktivitas mana saja 

yang termasuk dalam jalur 

kritis yaitu yang nilai EF dan 

LF nya sama. Dalam proyek 

ini yang nilai EF dan LF nya 

sama adalah aktivitas  D, F, 

G, H, J, K, L, dan M, yang 

mana pada penyelesaian 

aktivitas harus mendapat 

perhatian ekstra karena harus 

diselesaikan tepat waktu. 

Selanjutnya aktivitas 

pada gambar 4.6 menentukan 

bahwa urutan jalur 

penyelesaian sebagai berikut : 

a. Start-A-C-E-G-H-J-K-L-

M 
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b. Start-A-D-F-G-H-J-K-L-

M 

c. Start-B-D-F-G-H-J-K-L-

M 

d. Start-B-D-F-I-J-K-L-M 

Jalur bisa dikatakan 

kritis apabila setiap aktifitas 

mempunyai slock 0. 

Aktivitas-aktivitas kritis yang 

terdapat pada proyek 

perumahan Pilar Pitoe 

residence. 

Jika dilihat dari 

diagram jaringan pada 

gambar 4.4 terdapat jalur 

kritis yaitu pada aktivitas : B-

D-F-G-H-J-K-L-M 

a. B = Membuat pondasi 

dan ngeslop 

b. D = Memasang dinding 

dan gewel 

c. F = Memasang instalasi 

air dan listrik 

d. G = Memasang plafon 

e. H = Memasang kusen, 

pintu dan jendela 

f. J = Memasang keramik 

g. K = Melakukan plamir 

dan pengecetan 

h. L = Kegiatan lain-lain 

i. M = Finishing 

3. Aktivitas-aktivitas 

pekerjaan yang bisa 

dikerjakan dengan waktu 

yang bersama pada proyek 

pembangunan perumahan 

Pilar Pitoe Residence Kediri 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Primer 2018 

Gambar 4.7 

Gantt Chart (Early Times) 

menggunakan aplikasi For 

Windows POM 

 

Dengan menggunakan 

metode Gantt Chart. 

Metode ini merupakan 

metode yang sering 

digunakan dalam 

merencanakan proyek atau 

aktivitas. 

Gantt Chart yaitu 

metode yang sering 

digunakan dalam 

merencanakan proyek atau 

aktivitas. Gantt chart 

menggambarkan aktivitas 

dengan grafik batang 

dengan waktu kapan 

aktivitas tersebut dimulai 

dan kapan aktivitas tersebut 

berakhir. 
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Dengan Gantt Chart 

proyek perumahan ini bisa 

menjadi lebih cepat yang 

semula proyek perumahan 

ini diperkirakan selesai 

dengan waktu 19 minggu, 

kini berkurang 5 minnggu 

dan bisa selesai menjadi 14 

minggu karena ada 

pekerjaan yang bisa 

dikerjakan dengan 

bersamaan. 

Dapat dijelaskan 

bahwa dari gambar 4.7 

dengan menggunakan 

metode Gantt Chart 

pembangunan  proyek 

perumahan Pilar Pitoe 

Residence Kediri untuk 

aktivitas yang dilakukan 

secara bersamaan yaitu pada 

aktivitas minggu ke 0-4 dan 

7-8.  Yaitu, minggu ke 0 

merupakan kegiatan A 

untuk pekerjaan mengukur 

lahan dan memasang batu 

pertama, minggu ke 1 

merupakan kegiatan C 

untuk pekerjaan membuat 

cor tiang untuk sudut 

ruangan, minggu ke 2 

merupakan kegiatan F untuk 

pekerjaan memasang 

instalasi listrik dan air, dan 

minggu ke 7 merupakan 

kegiatan I untuk kegiatan 

memplester awal dan 

penghalusan dinding. 

 

IV. Penutup 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

serta analisis data yang 

telah dilakukan terhadap 

perumahan Pilar Pitoe 

Residence yang berada di 

Kelurahan Mangunrejo 

Kecamatan Ngadiluweh 

Kota Kediri, maka  dapat 

ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Urutan penjadwalan 

proyek perumahan Pilar 

Pitoe Residence Kediri 

yaitu Mengukur lahan 

dan memasang batu 

pertama serta pekerjaan 

membuat pondasi 

dengan waktu 1 dan 2 

minggu tanpa dengan 

pendahuluan. Membuat 

cor dengan waktu 1 

minggu setelah 

pekerjaan pertama 

selesai. Memasang 

dinding dan gewel 
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dengan waktu 4 minggu 

setelah pekerjaan 

pertama dan kedua 

selesai. Memasang 

kuda-kuda dan atap 

dengan waktu 2 minggu 

setelah pekerjaan ketiga 

selesai. Memasang 

instalasi air dan listrik 

dengan waktu 1 minggu  

setelah pekerjaan 

keempat selesai. 

Memasang plafon 

dengan waktu 1 minggu 

setelah pekerjaan kelima 

dan keenam selesai. 

Memasang kusen, pintu 

dan jendela dengan 

waktu 1 minggu setelah 

pekerjaan ketujuh 

selesai. Memplester 

awal dan menghaluskan 

dinding dengan waktu 1 

minggu setelah 

pekerjaan keenam 

selesai. Memasang 

kramik dengan waktu 1 

minggu setelah 

pekerjaan kedelapan dan 

kesembilan selesai. 

Melakukan plamir dan 

pengecatan dengan 

waktu 2 minggu setelah 

pekerjaan  kesepuluh 

selesai. Kegiatan lain-

lain dengan waktu 1 

minggu setelah 

pekerjaan kesebelas 

selesai. Finising dengan 

waktu 1 minggu setelah 

pekerjaan keduabelas 

selesai. 

2. Dengan menggunakan 

metode CPM, jalur 

aktivitas kritis yaitu B-

D-F-G-H-J-K-L-M 

menunjukkan waktu 

penyelesaian proyek 

dapat lebih cepat dari 

waktu yang 

diperkirakan selama 19 

minggu dan dihitung 

melalui metode CPM 

waktu penyelesaian 

proyek dapat selesai 

dalam 14 minggu 

dengan selisih waktu 

lebih cepat 5 minggu. 

3. Aktivitas yang 

dilakukan secara 

bersamaan yaitu pada 

aktivitas minggu ke 0-4 

dan 7-8.  Yaitu, minggu 

ke 0 merupakan 

kegiatan A untuk 

pekerjaan mengukur 
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lahan dan memasang 

batu pertama, minggu 

ke 1 merupakan 

kegiatan C untuk 

pekerjaan membuat cor 

tiang untuk sudut 

ruangan, minggu ke 2 

merupakan kegiatan F 

untuk pekerjaan 

memasang instalasi 

listrik dan air, dan 

minggu ke 7 merupakan 

kegiatan I untuk 

kegiatan memplester 

awal dan penghalusan 

dinding. 

B. Implikasi  

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini 

mendukung teori Heizer 

dan Render (2012 : 93) 

yang menyatakan bahwa 

metode jalur kritis 

(Critical Path Method – 

CPM) digunakan untuk 

membantu manajer 

melakukan 

penjadwalan, 

pemantauan, serta 

pengendalian proyek – 

proyek besar dan rumit. 

Hasil Penelitian 

menunjukkan CPM ( 

Critical Path Method ) 

sebagai teknik 

manajemen proyek 

dapat menggambarkan 

secara sistematis  

sehingga penjadwalan 

aktivitas,memudahkan 

dalam pemantauan 

aktivitas tersebut agar 

sesuai jadwal dan 

pengendalian proyek 

agar tidak terjadi 

keterlambatan. 

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini 

sangat penting dalam 

penerapan proyek 

dengan perhitungan 

metode CPM. Dengan 

metode CPM 

penjadwalan proyek dan 

urutan penjadwalan 

proyek lebih praktis, 

jelas dan efisien serta 

aktivitas yang dapat 

dikerjakan bersamaan 

dapat diketahui. Hasil 

penelitian ini 

penjadwalan proyek 

dapat lebih cepat dengan 

penerapan metode CPM 

yaitu waktu yang 

ditentukan semula 19 
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minggu dan dalam 

perhitungan CPM 

menjadi 14 minggu serta 

selisih waktu tersebut 

adalah 5 minggu. Ini 

menunjukkan waktu 

pengerjaaan proyek 

dapat lebih cepat dan 

tepat waktu. 

C. Saran 

Berdasarkan 

permasalahan dalam  

penelitian ini maka penulis 

memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Bagi Perusahaan 

Proyek perumahan 

Pilar  Pitoe Residence 

sudah melakukan 

pengurutan kegiatan 

proyek dengan baik. 

Namun dalam 

penjadwalannya proyek 

tersebut sebaiknya 

melakukan penerapan 

dengan metode CPM 

agar proses penjadwalan 

lebih cepat dan tepat 

waktu. 

2. Bagi Peneliti 

Selanjutnya 

Penelitian ini agar 

menjadi patokan untuk 

penelitian selanjutnya 

agar bisa melengkapi 

dan mengembangkan 

penelitian ini dengan 

menambah metode 

crashing atau metode 

lain agar lebih 

bermanfaat lagi. 
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